

HUBUNGAN BELIEF IN A JUST WORLD (BJW) DENGAN MAKNA HIDUP PADA MAHASISWA HUKUM ANGKATAN 2025 UNIVERSITAS DIPONEGORO
David Sitorus 1, Hasan Fahrur Rozi 1

1 Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
Jl. Prof. Mr. Sunario, Tembalang, Semarang, 50275
E-mail: davidsitorusdori18@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian terdahulu telah menunjukkan orang dewasa dengan tingkat belief in a just world (BJW) yang lebih tinggi ditemukan berkaitan dengan tingkat makna hidup yang lebih tinggi. Walau begitu, peran BJW dalam konteks makna hidup emerging adulthood khususnya mahasiswa hukum masih belum jelas, sehingga penelitian ini menggunakan metode cross-sectional menguji hubungan BJW terhadap makna hidup pada mahasiswa hukum Angkatan 2025 Universitas Diponegoro. Analisis regresi menemukan korelasi positif BJW (r = 0,520) dengan kontribusi sebesar 27,1% (R2 = 0,271) dengan signifikan (p <0,001) terhadap mahasiswa hukum. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi BJW pada mahasiswa hukum maka semakin tinggi juga perasaan signifikan yang dirasakan dan pemahaman diri mereka terhadap hakikat keberadaan dan eksistensi mereka. Temuan ini berkontribusi dalam memahami hubungan BJW terhadap makna hidup mahasiswa hukum.
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ABSTRACT
Previous research has shown that adults with high levels of belief in a just world (BJW) tend to lead more meaningful lives compared to those with lower levels. However, the role of BJW in the context of meaning in life during emerging adulthood, particularly among law students remains unclear. Therefore, this study used a cross-sectional method to examine the relationship between BJW and meaning in life among law students in the Class of 2025 at Diponegoro University. Regression analysis revealed a positive correlation between BJW (r = 0.520) and meaning in life, with BJW explaining 27.1% (R² = 0.271) with significance (p <0.001) of the variance in law students’ meaning in life. This study demonstrates that the higher the BJW among law students, the greater their sense of significance and their self-understanding regarding the nature of their being and existence. These findings contribute to the understanding of the correlation of BJW on meaning in life among law students.
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Krisis makna hidup tengah menjadi perhatian serius dalam literatur psikologi kontemporer. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa generasi muda menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam menemukan dan mempertahankan makna dalam kehidupan mereka (Martela & Steger, 2016; Steger dkk., 2006). Data global menunjukkan tren yang mengkhawatirkan ini: survei lintas negara menemukan bahwa proporsi signifikan mahasiswa melapor rendahnya perasaan makna hidup pada diri mereka (Steger dkk., 2008). Di Indonesia sendiri, fenomena krisis makna hidup tersebut tidak jauh berbeda. Survei kesehatan mental remaja di Indonesia mengungkapkan bahwa satu dari tiga remaja Indonesia mengalami permasalahan kesehatan mental: seperti depresi, kecemasan, hingga ide bunuh diri (Center for Reproductive Health, 2022). Meskipun survei ini tidak mengukur makna hidup secara langsung, pola gejala seperti depresi, cemas, dan ideasi bunuh diri berkaitan dengan rendahnya makna hidup dan meningkatnya risiko gangguan kejiwaan (Guo dkk., 2024; Sun, 2022). 


Makna hidup merupakan konsep yang mengacu pada sejauh mana individu merasakan hidupnya, memiliki tujuan, arah, dan signifikansi (Steger dkk., 2006). Frankl (1965) menegaskan bahwa dorongan untuk menemukan makna adalah motivasi fundamental manusia, bahkan melampaui kebutuhan akan kesenangan atau kekuasaan. Penelitian-penelitian selanjutnya secara 

konsisten membuktikan bahwa individu dengan makna hidup yang kuat cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik, tingkat resiliensi yang lebih tinggi, gejala depresi yang lebih sedikit, serta lebih mampu dalam menghadapi tekanan hidup secara adaptif (Brassai dkk., 2011; Shub dkk., 2024; Steger dkk., 2009). Sebaliknya, rendahnya tingkat makna hidup berkorelasi dengan berbagai masalah kesehatan mental yang serius, dimulai dari kecemasan, depresi, hingga kecenderungan perilaku berisiko (Brassai dkk., 2011). Jika pemaknaan hidup diabaikan, kondisi ini berisiko memicu krisis eksistensial yang secara klinis bermanifestasi dalam bentuk kehampaan kronis (existential vacuum), amotivasi, serta eskalasi gangguan psikologis (Frankl, 1965; Korkmaz & Güloğlu, 2021). Oleh karena itu, makna hidup menjadi faktor protektif yang memberikan ketahanan emosional bagi individu untuk mengarahkan perilakunya di tengah masalah (Heintzelman & King, 2014).
Krisis makna hidup tersebut juga menjadi krusial ketika ditinjau dari tahap perkembangan pada konteks mahasiswa, yakni berada pada fase emerging adulthood (18-29 tahun). Masa ini merupakan fase transisi eksplorasi identitas, instabilitas peran, dan pencarian arah hidup (Arnett, 2004). Pada fase ini, individu diharapkan dapat menjadi mandiri secara finansial dan emosional, serta dituntut untuk sukses mengambil keputusan-keputusan penting terkait masa depan mereka (Arnett, 2004). Berbagai tuntutan tersebut cenderung memunculkan kekhawatiran eksistensial yang mendalam mengenai identitas diri, kecemasan, kesepian, dan makna hidupnya. Hal ini sejalan dengan temuan empiris yang mengungkapkan bahwa kekhawatiran terhadap makna, kematian, identitas, dan isolasi sosial merupakan pengalaman sentral pada fase ini, yang kerap kali diperparah oleh ketidakamanan finansial, tekanan antargenerasi, dan stagnasi sosiopolitik di sekitarnya (Pavlidis & Tragantzopoulou, 2025). 
Di samping itu juga karakteristik lainnya dari emerging adulthood adalah rentan terhadap ketidakpastian (prone to uncertainty), sehingga rentan dengan konteks yang ada disekitar mereka (Arnett, 2004). Penemuan dari Carey (2024) juga menambahkan bahwa kerentanan tersebut pada emerging adulthood juga teramplifikasi dengan masalah kesehatan mental karena tekanan sosial, ketidakstabilan sosio-ekonomi, dan tantangan saat beralih ke dewasa. Di sinilah instabilitas iklim politik dan hukum yang terjadi akhir-akhir ini berperan sebagai faktor risiko (risk factor). Fenomena konkret seperti kontroversi kebijakan negara, fenomena “no viral, no justice”, hingga penggunaan instrumen hukum sebagai alat kepentingan politik (El Khoury-Malhame dkk., 2023; Noll, 2022; Nugraha, 2024) secara kolektif menciptakan atmosfer ketidakpastian yang mengikis kepercayaan publik terhadap institusi beserta dengan sistem yang seharusnya menjamin keteraturan sosial (Suryahadi dkk., 2023). Bagi individu yang sedang mencari pijakan nilai, realitas sosial dan hukum yang tidak stabil yang diberitakan akhir-akhir ini berpotensi mengguncang proses konstruksi makna hidup mereka.
Di antara berbagai populasi mahasiswa yang menghadapi ketidakpastian tersebut, mahasiswa Fakultas Hukum menempati posisi yang unik. Pemilihan mahasiswa hukum dalam penelitian ini didasari oleh relevansi kontekstual (contextual relevance). Secara sistematis, mereka mempelajari konsep-konsep keadilan, hak, dan keteraturan sosial sebagai inti dari profesi yang akan ditekuni (Hamilton & Bilionis, 2022). Kedekatan intelektual ini yang membuat gejolak hukum dan politik yang akhir-akhir ini terjadi bukan sekadar peristiwa eksternal, melainkan realitas yang bersinggungan langsung dengan identitas profesional yang tengah mereka bangun selama masa pendidikan mereka.
Kondisi ketidakpastian sosial-politik tersebut menegaskan pentingnya untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan makna hidup, sekaligus berpotensi dikembangkan sebagai sumber daya psikologis bagi individu. Salah satu faktor yang secara konsisten diteliti adalah kepribadian:  keterbukaan terhadap pengalaman (openness) dan rasa ingin tahu (curiosity) ditemukan berhubungan dengan search for meaning, sementara ekstraversi, keramahan, dan kesadaran (conscientiousness) yang tinggi disertai neurotisisme yang rendah berkaitan dengan presence of meaning yang lebih besar (Işık & Ü Zbe, 2015). Selain kepribadian, kesejahteraan subjektif turut ditemukan berkaitan erat dengan makna hidup, sebagaimana individu yang mempersepsikan hidupnya lebih memuaskan melaporkan presence of meaning yang lebih tinggi (Steger dkk., 2006). Faktor lain yang tidak kalah penting adalah sistem kepercayaan, baik yang bersifat religius maupun sekuler. Kepercayaan religius, misalnya, secara konsisten ditemukan berhubungan positif dengan makna hidup karena menyediakan kerangka transendental yang menjelaskan tujuan dan signifikansi hidup individu (Krok dkk., 2024). 
Namun, di luar kepercayaan religius, terdapat pula sistem kepercayaan yang bersifat sekuler, yakni keyakinan yang tidak bersandar pada otoritas keagamaan namun tetap berfungsi menyediakan struktur kognitif bagi individu untuk memaknai pengalaman hidupnya. Salah satu bentuk kepercayaan sekuler yang banyak diteliti dalam kaitannya dengan pemaknaan hidup adalah Belief in a Just World (BJW), yang secara fungsional bekerja mirip dengan kepercayaan religius dalam menyediakan rasa keteraturan dan ekspektasi bahwa hasil yang diterima individu bersifat pantas dan dapat diprediksi (Furnham, 2003). 
Secara konkret, individu dengan BJW yang tinggi meyakini bahwa segala upaya, dedikasi, dan kerja keras yang mereka lakukan akan membuahkan hasil yang setimpal (Lerner, 1980). Keyakinan ini memberikan mereka rasa kendali atas jalan hidupnya. Dalam keseharian sebagai mahasiswa, misalnya, ketika mereka menghadapi kesulitan akademik atau hambatan personal, mereka cenderung menganggap hal tersebut sebagai tantangan yang bisa diatasi dengan usaha yang lebih gigih tanpa harus merendahkan atau merasa kehilangan keberhargaan dirinya  (Dalbert, 2001). Proses asimilasi kognitif yang memandang dunia 'berjalan dengan adil' ini mempertahankan perasaan keberhargaan diri mereka, sekaligus memberikan arah dan motivasi yang jelas (Dzuka & Dalbert, 2002; Wang & Xun, 2026). Sebaliknya, individu dengan tingkat BJW yang rendah memandang bahwa dunia pada dasarnya dikendalikan oleh kebetulan, keberuntungan, atau hal-hal yang di luar kendalinya (Furnham, 2003). Akibatnya, ketika dihadapkan pada kegagalan atau tekanan hidup, mereka cenderung merasa usahanya sia-sia, bersikap apatis, dan rentan kehilangan makna atau arah dalam menjalani masa studinya (Dzuka & Dalbert, 2002).
Meaning Maintenance Model (MMM) yang dikembangkan oleh Heine dkk. (2006) menjadi kerangka teoritis yang relevan untuk memayungi dinamika ini. MMM menyatakan bahwa manusia secara mendasar membutuhkan sebuah keteraturan kognitif: kemampuan untuk mempersepsikan dunia sebagai tempat yang berpola, dapat diprediksi, dan masuk akal. Makna hidup dapat dibentuk dan dipertahankan oleh individu ketika ia berhasil menjaga keteraturan kognitifnya sendiri (Heine dkk., 2006). BJW diprediksi menjadi salah satu kunci dalam membantu mahasiswa hukum mengakomodasi permasalahan ketidakpastian (uncertainty). BJW menyediakan dua fungsi adaptif: memberikan rasa kepastian atas hasil usaha mereka, sekaligus mempertahankan perasaan keberhargaan diri saat, yang mana kedua hal tersebut menjadi fondasi utama dalam menopang terbentuknya makna hidup (Dzuka & Dalbert, 2002; Igou et al., 2021; Y. Wang & Xun, 2026). Temuan dari Sheldon dan Krieger (2004) juga memiliki nuansa yang sama di mana internalisasi nilai-nilai profesional selama pendidikan hukum memiliki keterikatan emosional dan intelektual kuat yang memengaruhi kesejahteraan psikologis serta kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan makna hidup mereka.
Beberapa alasan dipilih angkatan 2025 sebagai subjek penelitian dengan beberapa pertimbangan spesifik. Pertama, mahasiswa angkatan 2025 baru saja memasuki masa emerging adulthood, sehingga sangat relevan terhadap proses eksplorasi dan pencarian jati diri. Kedua, mahasiswa pada tingkat awal ini umumnya belum terlalu jauh terlibat dalam dinamika organisasi kampus yang kompleks atau kepentingan politis praktis, dan fokus mereka masih aktif membentuk kesadaran kritis dan menginternalisasi orientasi nilai profesional, sehingga dinamika pembentukan makna hidup sedang berjalan secara intensif (Steger dkk., 2008). Ketiga, sebagai generasi yang peka terhadap diskursus digital, mereka sangat responsif terhadap gejolak sosial-hukum kontemporer yang terjadi di Indonesia. Pemilihan angkatan 2025 diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat mengenai bagaimana skema kognitif tentang keadilan (BJW) beroperasi dalam membantu mahasiswa mempertahankan makna hidup di fase instabilitas peran, pencarian identitas, dan benturan antara idealisme dan realitas.
Penelusuran awal pada Google Scholar dengan kata kunci belief in a just world, meaning in life, dan makna hidup (masing-masing disaring hingga 15 halaman pencarian, dengan rata-rata 10 hasil per halaman) hanya menemukan enam artikel yang secara eksplisit membahas keterkaitan BJW dan makna hidup. Peneliti hanya menemukan enam jurnal yang menyertakan BJW dan makna hidup ke dalam pembahasannya. Bègue dan Bastounis (2003) meneliti pada populasi di Prancis. Sutton dkk. (2008) meneliti pada populasi mahasiswa di Inggris. Igou dkk. (2021) meneliti pada populasi mahasiswa di Irlandia. Kemudian, peneliti lainnya meneliti pada populasi di China (Tian dkk., 2022; Yang dkk., 2023; Zhou & Toikko, 2025).
Keenam penelitian tersebut, jika ditelaah lebih lanjut, sesungguhnya tidak sepenuhnya setara dari segi operasionalisasi makna hidup. Bègue dan Bastounis (2003) serta Sutton dkk. (2008) mengukur makna hidup dengan instrumen generasi sebelum Steger dkk. (2006) yaitu skala Purpose In Life (PIL) oleh Crumbaugh (1968), yang menyatukan aspek makna dan tujuan hidup dalam satu dimensi tunggal dan telah dikritik memiliki batasan validitas konstruk (Steger dkk., 2006). Sementara itu, empat penelitian setelahnya: Igou dkk. (2021), Tian dkk. (2022), Yang dkk. (2023), dan Zhou & Toikko (2025) secara konsisten menggunakan Meaning in Life Questionnaire (MLQ) dari (Steger dkk., 2006), yang memisahkan makna hidup ke dalam dua dimensi terpisah: presence of meaning dan search for meaning. Hubungan BJW dan makna hidup dengan operasionalisasi Steger ini pun telah direplikasi secara konsisten, tetapi seluruhnya terbatas pada konteks populasi di Irlandia dan China. Belum ditemukan penelitian yang menguji hubungan tersebut pada populasi Indonesia, terlebih pada mahasiswa hukum yang secara profesional dan intelektual terlibat langsung dengan isu keadilan sebagaimana dipaparkan sebelumnya.
Di sisi lain, sebagian besar penelitian BJW justru lebih banyak dikaitkan dengan luaran psikologis lain seperti kesejahteraan subjektif, kepuasan hidup, kesehatan mental, dan perilaku prososial (Dalbert, 1999; Furnham, 2003; Igou dkk., 2021), sementara makna hidup sebagai luaran spesifik masih jarang diteliti di luar konteks budaya individualis. Kesenjangan ini menjadi relevan mengingat budaya Indonesia yang kolektivis berpotensi memunculkan dinamika berbeda dalam cara BJW berkontribusi terhadap makna hidup individu (Wu dkk., 2011). Dengan demikian, dibutuhkan perluasan data dan pembaharuan konteks penelitian mengenai peran BJW dalam mengakomodasi ketidakpastian dan mempertahankan makna hidup dalam konteks emerging adulthood atau dalam penelitian ini pada mahasiswa hukum. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pemahaman hubungan BJW dan makna hidup dalam konteks budaya Indonesia dengan operasionalisasi makna hidup yang telah tervalidasi secara kontemporer, serta memberikan implikasi praktis untuk pengembangan program intervensi yang dapat meningkatkan kesejahteraan mahasiswa hukum jika dinilai diperlukan.

[bookmark: _Toc235784317]Rumusan Masalah
Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini “Apakah terdapat hubungan antara Belief in a Just World (BJW) dengan Makna Hidup pada Mahasiswa Hukum Angkatan 2025 Universitas Diponegoro?”
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[bookmark: _Hlk216982834]Tujuan penelitian ini untuk menguji terkait adanya hubungan antara Belief in a Just World (BJW) dan Makna Hidup pada Mahasiswa Hukum Angkatan 2025 Universitas Diponegoro.
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Studi ini diharapkan dapat memberikan penjelasan terkait hubungan Belief in a Just World (BJW) dan makna hidup, serta memperluas wawasan terkait ilmu psikologi, terkhusus di bidang sosial dan klinis.
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Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Subjek Penelitian
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait hubungan antara (BJW) dan makna hidup, sehingga subjek penelitian dapat menelaah terkait apakah pandangan BJW dengan intensitas yang tinggi atau rendah dapat berpengaruh terhadap pemaknaan dalam hidupnya.
b. Bagi Instansi
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait hubungan antara (BJW) dan makna hidup, sehingga subjek penelitian dapat menelaah terkait apakah pandangan BJW dengan intensitas yang tinggi atau rendah dapat berpengaruh terhadap pemaknaan dalam hidupnya.
c. Bagi Peneliti
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung pada peneliti dalam melaksanakan penelitian ilmiah, mengembangkan kompetensi metodologis penelitian kuantitatif, serta memperdalam pemahaman peneliti terkait dinamika psikologis mahasiswa hukum dalam konteks budaya Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan studi lanjutan ke arah yang lebih komprehensif serta juga memberikan kontribusi dalam pengembangan bidang keilmuan psikologi, khususnya pada ranah klinis dan sosial.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil studi ini diharapkan menjadi salah satu pustaka acuan bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti hal yang relevan dan mengembangkan referensi ilmu berkaitan dengan topik penelitian Belief in a Just World (BJW) dan makna hidup.
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